NASKAH KHUTBAH JUM’AT

Tema: Ketahanan Keluarga: Membentengi Rumah Tangga dari Pengaruh Buruk Lingkungan

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
(Khatib naik ke atas mimbar, mengucapkan salam, kemudian berdiri untuk khutbah)
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapi hati yang senantiasa waspada agar tidak tergelincir, dan anggota badan yang sibuk dalam amal saleh. Sungguh, bekal terbaik menghadap Ilahi Rabbi hanyalah ketakwaan.
Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
Hari ini kita hidup di zaman yang penuh dengan fitnah. Dinding-dinding rumah kita tidak lagi mampu menahan gempuran pengaruh luar. Jika dahulu bahaya itu ada di jalanan, kini bahaya itu masuk ke kamar tidur anak-anak kita melalui layar gadget, internet, dan pergaulan yang salah kaprah. Narkoba, pergaulan bebas, pemikiran liberal yang merusak akidah, hingga perilaku kekerasan, kini mengintai buah hati kita.
Rumah tangga, yang seharusnya menjadi Baiti Jannati (Rumahku Surgaku), seringkali berubah menjadi neraka karena hilangnya fungsi pendidikan dan pengawasan. Ketahanan keluarga kita sedang diuji. Maka, pertanyaannya adalah: Sudahkah kita membangun benteng yang kokoh untuk melindungi keluarga kita dari api neraka dunia dan akhirat?
Ma'asyiral Muslimin,
Pondasi utama dalam membentengi keluarga adalah menyadari bahwa menjaga keluarga adalah perintah langsung dari Allah, bukan sekadar tugas sosial. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dengan tegas dalam QS. At-Tahrim ayat 6:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَائِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَا يَعْصُونَ اللَّهَ مَا أَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُونَ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)
Tafsir dan Penjelasan:
Ayat ini adalah alarm bahaya bagi setiap kepala keluarga. Imam Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu menafsirkan kata Quu anfusakum (jagalah dirimu dan keluargamu) dengan kalimat: “Allimuhum wa addibuhum” (Ajarkanlah mereka ilmu agama dan didiklah mereka dengan adab). Ketahanan keluarga dimulai dari pendidikan agama. Jika seorang ayah sibuk mencari nafkah tetapi membiarkan anaknya buta agama, sesungguhnya ia sedang membiarkan keluarganya berjalan menuju api.
Kesadaran akan tanggung jawab ini diperkuat oleh sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ الْإِمَامُ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ رَاعٍ فِي أَهْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya. Dan seorang laki-laki adalah pemimpin di tengah keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas keluarganya...” (HR. Bukhari No. 893 & Muslim No. 1829)12

Syarah Singkat:345
Hadits ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam keluarga adalah amanah vertikal kepada Allah6. Kegagalan a7nak dalam mengenal Allah, atau istri yang lalai menutup aurat, akan menjadi beban hisab yang berat bagi sang suami/ayah di8 hari kiamat kelak.
Hadirin yang berbahagia,
Setelah menanamkan pondasi tanggung jawab, langkah kedua adalah selektif terhadap lingkungan pergaulan. Kita tidak bisa menafikan bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang sangat dahsyat. Teman duduk anak-anak kita, tontonan yang mereka lihat, adalah "lingkungan" yang membentuk karakter mereka.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan perumpamaan yang sangat indah tentang pengaruh teman dalam hadits berikut:
مَثَلُ الْجَلِيسِ الصَّالِحِ وَالْجَلِيسِ السَّوْءِ كَمَثَلِ صَاحِبِ الْمِسْكِ وَكِيرِ الْحَدَّادِ ، لَا يَعْدَمُكَ مِنْ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّا تَشْتَرِيهِ أَوْ تَجِدُ رِيحَهُ ، وَكِيرُ الْحَدَّادِ تُحْرِقُ بَدَنَكَ أَوْ ثَوْبَكَ أَوْ تَجِدُ مِنْهُ رِيحًا خَبِيثَةً
“Perumpamaan teman yang shalih dengan teman yang buruk ibarat penjual minyak wangi dan pandai besi. Si penjual minyak wangi bisa jadi akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa membeli darinya, atau minimal engkau mendapatkan bau harum darinya. Adapun pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, atau engkau mendapatkan bau asap yang tak sedap.” (HR. Bukhari No. 2101 & Muslim No. 2628)
Oleh karena itu, tugas orang tua di zaman ini adalah menjadi "filter". Kenali siapa teman anak kita, pantau apa yang mereka akses di media sosial. Jangan biarkan "pandai besi" berupa pengaruh buruk gadget dan pergaulan bebas membakar akhlak mulia yang sudah kita tanamkan di rumah.
Lalu, apa solusi fundamentalnya?
Solusinya adalah kembali kepada Pendidikan Tauhid sebagaimana dicontohkan oleh Luqman Al-Hakim. Ketahanan keluarga yang paling kuat adalah ketika setiap anggota keluarga takut kepada Allah, bukan takut kepada manusia.
Allah berfirman mengabadikan nasihat Luqman:
وَإِذْ قَالَ لُقْمَانُ لِابْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَا بُنَيَّ لَا تُشْرِكْ بِاللَّهِ ۖ إِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيمٌ9

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-be10nar kezaliman yang besar".” (QS. Luqman: 13)

Membangun akidah yang lurus adalah benteng imunitas. Jika anak memiliki tauhid yang kuat, dimanapun ia berada, ia akan merasa diawasi oleh Allah (Muraqabatullah). Ia akan malu berbuat maksiat meski tidak ada orang tua di sampingnya. Inilah "CCTV" tercanggih yang bernama iman.
Dan sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita ciptakan suasana rumah yang penuh kasih sayang. Rumah yang keras, penuh amarah, dan kering dari kelembutan akan membuat anak mencari kenyamanan di luar rumah—yang seringkali menjerumuskan.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لِأَهْلِهِ وَأَنَا خَيْرُكُمْ لِأَهْلِي
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik sikapnya terhadap keluarganya. Dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.” (HR. Tirmidzi No. 3895 & Ibnu Majah No. 1977, Hadits Shahih)
Jadilah sahabat bagi anak-anak kita, jadilah pendengar bagi pasangan kita. Ketika rumah menjadi tempat yang paling nyaman, maka pengaruh buruk lingkungan tidak akan mudah menembus dinding pertahanan keluarga kita.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.


BAGIAN 3: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، اِتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.
Jamaah Rahimakumullah,
Sebagai ringkasan (khulasah) dari khutbah ini: Ketahanan keluarga adalah jihad kita di zaman modern. Bentengilah rumah tangga kita dengan tiga pilar utama:
1. Pendidikan Agama (Tarbiyah): Ajarkan Al-Qur'an dan Adab sejak dini sesuai perintah QS. At-Tahrim: 6.
2. Pengawasan Lingkungan: Jadilah filter bagi pergaulan dan tontonan anak-anak kita, jauhkan mereka dari teman yang buruk (ibarat pandai besi).
3. Keteladanan & Kasih Sayang: Jadikan rumah sebagai tempat ternyaman dengan akhlak yang mulia antar anggota keluarga.
Semoga Allah menjadikan anak-keturunan kita sebagai penyejuk hati dan pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa, sebagaimana doa yang diabadikan dalam QS. Al-Furqan: 74: Rabbana hab lana min azwajina wa dzurriyatina qurrata a'yun, waj'alna lil muttaqina imama.
Marilah kita tundukkan hati, menengadahkan tangan, memohon perlindungan kepada Allah Zat Yang Maha Membolak-balikkan hati.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ11

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ12

رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْ13وَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا

“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”
اللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِينَنَا الَّذِي هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِي فِيهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِي فِيهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِي كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ
“Ya Allah, perbaikilah agama kami yang merupakan penjaga urusan kami, perbaikilah dunia kami yang menjadi tempat hidup kami, perbaikilah akhirat kami yang menjadi tempat kembali kami. Jadikanlah hidup ini sebagai penambah kebaikan bagi kami, dan jadikanlah kematian sebagai istirahat kami dari segala keburukan.”
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
